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’Kalau motmrii poadapat piaie. rata 
■ya Siauw tayhiap uk peria moaoari trui 

■ ■tak meayara sekagal dirlma.■ 

"Kenapa kegitu7“ laaya Sooa Put-ihla. 
"KedeBgaraaaya memaag tak masak dia- 
kal, tetapi didalam koayataaa kukaakak 
• aata pertealaa yaag taeayuiitkaa, aaalkaa 
raacaaa kita aaiua doagaa seksama daa kor 
gollmpaagaa salama kekerapa kaiaa, rasaaya 
persealaa kisa teratasi deagaa seadiriaya!" 








“Coba kas terangkan lebih torper!aci?" V buk akah tindakan iai berarti mengalihkan 
Be* Wio Tooiia.i m.lirik .akoj.p kur.b P 08 '" k "» P*“* diam “«J*"' *>**»»*?" 
Il„w Li-I. Ula a.Bitw.k : "Mema», D t»k dUkal .l.ua itu." 


"Plato berpendapat demikian karona d U 
dasari oleh d a a aiaaaa." 

Ia merandak sejenak, «otolah menyapu so- 
kolillag tempat itu lanjutnya : 

"Setiap kali Siauvr layhlap menjumpai k» 
salitaa ataupun mara bahaya, dia seorang 
diri dapat mong&taainya daa kita tak tooraag 
pua yaag taaggap mombaatu dia aogala por 
toalaa borhatii diataii borkat kecerdasan 
terta iimu tilataya." 

"Ehmmm!" Sooa Pat thia DaoagaBggak iaa 
da membenarkan 

“Seandainya kita moHcari teteoraag rintik 
atoayaru aabagai Slauw Ling, maka mau tak 
nai kita muiti mejindnagi katalamaiaaHya, 


■’Kalaa kita mencari aoieeraag uatak mo- 
■yaru sebagai Slauw Ling, maka «ogala «o- 
auatuaya barut dilakukaa doagan tindakan 
sembunyi-sembunyi. bukankah hal ini justru 
maiab melelahkan kita acndiri. Diaamplug 
im kitapuu tak akas disiddi auiuk moaomu 
kaa seseorang yaag betal-boiul cocok untuk 
menyaru seperti Slauw L i n g.” 

"Seandainya iiauw Liag yaag kita lindu- 
agi hanyalah tetuatu yaag koaoag beiaka. 
ialu bagaimana caranya bagi kita untuk mo 
lindungi sesuatu yang kosong itu?" 

“Urutan im gampang aekali, pinto ambil 
kaa satu contoh yaag jelas, seandainya saja 
kita Hadangi sebuah tondu keoii daa dldalam 
taadu itu duduklah seorang yaag menyaru 
sebagai Sianw Liag, bila mana ada orang 

* 5 


4 









bermaksud molakukan pembunuhan dan me¬ 
lepaskan senjata rahasia yang paliaf bora- 
qub koarah tandu itn tomua. Andaikata 
erang yaag duduk didalam tandu boaar-baaaf 
adalah seorang yang moayara Siauw Ling, 
bagaimana caranya kita untuk menyelamat- 
kan dia? bukankah perbuatan Itu justru so¬ 
ka 1 i kn ya asalah msncolakal dirinya?" 

Berbicara sampai dlsini Boo Wlo Tootlang 
sogara alihkan sinar matanya kcarah Slauw 
Liug dan bortanya : 

"Slauw tayhiap. kan bormaksud kapan 
kandak berangkat?*’ 

"Apakah Slauw tayhiap ada maksud mom 
bawa pombantn nntnk melakukan perjalanan 

bersama?" 

"Cayho Ingin membawa sorta dna orang 
antuk berangkat borsaraa?!" 

"Apakah kau hendak mombawa berdua?* 
sambil bertanya teosu tua dari partai 


Bu-tong ini alihkan pandangannya koarah 
Tloag-chlu Slang-ku. 

"Sodi ii un tidak salah !" 

Boe Wio Tootiang termenung beberapa 
saat lamanya, kemudian baru berkata . 

"Kalau raomang begita terpaksa kita ha¬ 
rus menggunakan cara ini saja....!" 

"Tontiang apa akalmu Itn?" tanya Sang 
Pat. 

Dengan pandangan tajam Beo Wio To© 
tiang momporhatlkon wajak Tn Kioo. kemu¬ 
dian berkata : 

"Asai kita bisa menyaru aobagai Tu Kloe 
rasanya sudah iobih dari cukup, untung Tu* 
hoag selain memakai topinya rendah-rendah 
hingga orang i&in sulit nntuk melihat wajah 
aslinya, asal orang itn bisa menirukan ting¬ 
kah laku serta nada ueapan dari Tu tayhiap 
itn sudah lebih dari euknp!*'. 

Situkang ramal dari Tang-kay Suma-kas 
mendadak menimbrung dari samping : 
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Tootiaflf. kalau cayho monyara sebagal 
Tu Kioo oatab mirip atau tidak 7 “ 

"Itu lebih bagas iagl! kalau memang kau 
rola itu namanya pucak diclnta b am tiba." 

"Dongan kacordataa Tootiaag, koberaniaB 
Soob LoeciaBpwoo ditambah pala bantuau 
dari Suma-hoag aorta Cang hoag pastilah 
Sbca Bok Hong borhasil dibaat puaiag ko- 
pa a daa tak biia menduga apa yang tolah 
torjadi." ajar Siauw Liag. 

Peristiwa iai morupakaa kojadiaa yaag 
boloh buai, piato sokaiiaa hanya berharap 
Siauw taybiap blaa copaf-cepat masuk ko- 
dalam Istana Torlaraag daa sorta sogora 
muncul kembali dldalam dunia persilatan.” 

Siauw Llng alihkaa siaar matanya koarah 
Saag Pat, lala bortaaya : 

Apakah kau biia molaajutkaa porjaianaa 
kombalt ?" 


"Rokaataa tubuhku sebagian bosar tolah 
pulih kembali sepoti sodia kala, harap toa- 
ko tak nsah kuatir." 

“Kalau bogitu cayho sogora akan mohoa 
diri!" ujar Siauw Ling sambil moajura ke¬ 
pada para jago aokalian. 

Untuk memasuki istana torlaraag kan pai- 
1» akan moajumpai banyak mara bahaya, 
harap saudara Siaaw suka borha«i-bati." 
potaa Soen Pnt-sia." 

Cayho pasti akta barnsaha koras uatnk 
moraoauhi harapaa kalian sosnua, torlma 
kasih buat perhatian dari Loociaapoo !. 

Habis berkata borsama-sama sepasang pe¬ 
dagang dari Tioag chio ia sogora berangkat. 

Memandang bayaagaa punggung Siauw 
Liag aokalian yaag monjaah, Soea Put-shia 
monghola napas daa borkata : 

"Tootiaag, meskipua iima siiat yaag di- 
tni'iki S'auw Ling amat libay tapi sokarrag 
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ift telah menjBdl pusat perhatian banyak 
orang. Shou Bok Hong dengan pelbagai akal 
mnillbat akan berusaha untuh mence’akai 
diri kekejian hatinya ini bagaimanapun 
juga harus diperhatikan dan dijaga, bagai¬ 
mana seandainya akn sipongemis tua secara 
diam-diam menghantar mereka bertiga?" 

Boo Wie Tootiang termenung berpikir se¬ 
jenak, kemudian menyahnt : 

"Sang Pat adalah seorang jago kawalan 
yaag punya akal pintar dan penga aman inas 
k„lau dugaan pinto tidak salah maka perja¬ 
lanan mereka pasti akan dilakukan deugan 
jalan menyamar, seandainya kita secara diam 
diam menghantar seria melindungi moreka 
bnkankah hai ini justrn maiah memancing 
perhatian erang lain antuk memperhatikan 

gerak-gerik kita.” ia aerandek sejenak. 

lain tambahnya : 


( 


10 

V’ 


> 4 « 


"Mungkin saja Gak Stan w Chi bisa me¬ 
lindungi serta membantu mereka secara diam 
diam." 

"Ehm, pendapat tootiang memang benar." 
Soen Put-shia mengangguk. "Lalu apa yang 
akan kita lakukan sekarang?” 

"Untuk sementara waktu kita tetap ber¬ 
diam dlilri saja, sementara jejak kita sema¬ 
kin dirahasiakan, setelah berjumpa dengan 
Empat pujangga Besar dnaia persilatan, kita 
baru membicarakan langkah-langkah selan¬ 
jutnya." 

"Tidak salah, andaikata teotiang tiiak 
mengungkapkan kembali, hampir saja akn si 
pengemis tua telah melupakan janji kita do 
ngan ke Empat orang Pujangga Besar dari 
dunia persilatan itu." 

"Aaaai." Boe Wie Tnotiang menghela 












sapit panjang. "Psrtomuan di fctii koluargnl 
Loe mungkin haru disertai dengan perangi 
mulut terlebih dahulu, mnga-nioga ta>a kltal 
berhasil monaklukk n kaempat »raog pujang 
ga bosar tersebut.” 

Dalam pada ilu Siauw Lisg desgas mom 
bawa Tiong Cbiii Siang Ku dalam eekojap 
mata ulah melakukan porjalasas sejauh pu¬ 
luhan li, tiba-tiba Sang Pat berhenti tambil 
berkata . 

"Toako, bagaimana kalau kita borlitirahat 
lebih dulu?** 

S i i n w Ling mendongak dan momasdang k 
kedopan, sewaktn menjumpai aebuah hutan 
lebat ditebeiah kiri, ia *ogera malangkah kn 
dalam hutan itu teraya menyahut : 

"Kenapa? Apakah kan tak langgup me¬ 
lanjutkan perjalanan?" 

"Perjalanan menuju ke gnnung Bn 
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Gle len kali ini jarnksy» hampir mencapai 
ribnan ii. sedikit banyak perjalanan kita Isi 
bakal diawasi dan diketahui olah aaata-mata 
Sbon Bok Hong Andaikata kita bita malan- 
jntkan perjalanan dengan jalan msnyaru, 
mungkin dapat mengurangi perbagai mp.cas 
kesullia yang tidak diinginkan." 

"Ucapanmu memang benar, dalam melaku 
kan perjalanan kita kali ini memang alang¬ 
kah baiknya kalan dilewatkan dengan tenang 
tanpa gelombang, kesu litan-ketuHtan yang 
tidak perlu lebih baik blta ditingkirkan.” 

Sang Pat tormonung dan barplklr sejenak, 
kemudian barn berkata : 

"Toako lebih baik kau memakai kumii 
palan aaja dan menyaru sebagai teorang pe 
milik rumah penginapan, ilauw-te akan mo 
nyarn tebagai titukang keledai todang Tn- 
heng lebih tepat menyarn tebagai tilelaki 
pemikul barang." 
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Tiba-tiba tordongar Ta Kios moagholc 
sapa* paajaag. 

"Aaai.,,.! ktaa totah meiapakaa tata per- 
sealan!" 

Torasaian apa?” 

"Kodua okor anjing raktata torsobut tidak 
tempat kita bawa serta!” 

Setolab pnlubaa tahua kodua okor anjing 
itu mongikuti diri Slaag-chiu Siang Ku. ka 
kaa saja timbul kecordikan pai otak bina- 
taag binatang itu. bahkaa tanpa disadari le¬ 
lah terjalia hubuagaa yaag orat antara ma- 
auiia doagau anjing tortobm. 

”BOE WIE TOT1ANG borotak tajam daa 
eermat, aku rata ia patti bita mengatur ko¬ 
dua okor anji g kita tobaik-baiknya,” hibur 
Sang Pat. 


”Yaah. aemoga saja apa yaag jie-ko 

•Juga tidak bakal islah.” 

Ketiga orang ita sogora turua tangaa mo- 
nyaru diri sondiri, totolah wajah asli moro- 
ka torfaapui tama totali maka porjalanan 
menuju ke gaauag Boo Gio taa pua togora 
dilanjutkan. 

Sopaajaag porjalanan Siauw Ling torut 
meuerm mongaatirkea porjanjiaa Gak-siauw 
Cha dongan Giok-siauw Laag Kooa tiga bn- 
laa mondataag. tnotkipan la sadar bahwa ba 
tas waktu tiga bnlau tniit baginya uatak ke 
Inar dari iitaaa toriaraag daa berangkat ke 
fuauBg Hengtan, tapi dalam hatinya por- 
«oaiaa torteba tiada hentinya berkecamuk 
terus, ia berusaha dongan «okaat tonaga an¬ 
tuk mongejar waktu. 

Suatu tongah bavl, sampailah tno.oka di- 
bawah kaki gunung Boo Gio-san. 

Bukit yaag memanjang hingga mencapai 











ribu»® H itu terpastaug nun dibadapan »«• 
raka, babartp» bp«h bukit tirggl menjulang 
katcnaah awan. tatalah mempersiapkan rang 
■m berangkailah kati*» att»l itu memsinkt 
daarah padalatn&a. 

Satelah melewati beberapa buah bukit : 
haripnn telah menjadi faiap. 

Sang Pai tegara mencari sesuatu lembah 
yaug terhindar dari hembasaa aagia untuk 
beristirahat, katanya : 

"To ko, kita harua memeriksa dahulu 
peta yaug tercaatum didalam ketak tersebut 
sebab asnurat apa yang siauw te dengar, 
taatkipua Istaca terlaraag berada digunuag 
Bea Gie-sae, tetapi tidak ada ditekelillag 
!b c I utama!" 

Kiraaya sepanjang perjalaaaa, demi ke- 
amaaaa dan keselamatan ketiga erang itu tak 
pernah em uk ketak kaya teraabnt untnk 
diperikaa Isinya. 


Setelah Seng Pat mengusulkan, maka 
i Siauw Lmg pun mengambil keluar kotak 
kayu itu dari dalam sakunya. «otolah kotak 
dibuka tampaklah lebuah anak kunci torio- 
bnt dari emas dan panjangnya mencapai tiga 
eeen terletak didalam katak kayu itu. 
Dibawah tindihan anak kunci etnaa. 
terselip aelembar kain putih rang ditaruh 
dengan rapinya. 

Siauw Ling aegera mengambil keluar kun- 
ci amaa teraebut dan mengambil kain putih 
tadi, setelah dibentang terllhatltb diatts 
kstn lidi terlukis setoker eitag terbtng se¬ 
dang mementang sayap dan paruhnya yang 
kuat, lukisan itn nampak hidup dan hebat. 

Dibawah burnag slang lerlukli aeekor 
ular raksasa sedang mendongakkan kaeala- 
nyn. lidah yang berwarna merah menjulur 
keluar hingga mencapai aetengab depa pan¬ 
jangnya. 
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Walaupun lukisan bu r n a f olang bertarung 
melawan ular itu amat hidup dan iudah te¬ 
bali, namun lama aekali tiada aangkut paut 
■ ya dongan istana terlarang. Kont n Siauw 
Ling mengerutkan dahinya, ia berpaling dan 
tampaklah Sang Pat aorta Tu Kioo gadang 
memandang lukisan itu dengan mata terbe¬ 
lalak dan mulnt melongo 

Lama sekail.... akhirnya terdengar Tu Kioe 
mendehem dan berkata : 

"Mungkin saja anak knccl ini adalah 
kuaci yang palsu !* 

"Tidak mnngkin," bantah Siauw Ling. 
"Enci Gak telah momarikBBnya dengan sek¬ 
sama, masa la berikan kunci yaag palsu 
kepadaku? hai ini harus disalahkan pada 
kita-kita yang kurang pengetahuan sehingga 
tak sanggup memocabkan teka taka diatas 
lukisan itu.** 

Sedari dnln dalam hati kecilnya telah 

lb 


timbul rasa kagum dan menghormat yang 
tak terkirakan terhadap Gak-slau w-cha, 
maka ia tak Ingin mendengar ada orang mo 
ngucapkan kata-kata yang menyinggung pe¬ 
rasaan dirinya. 

Saug Pai segera mendehem dan menyam¬ 
bung : 

"Perkataan toako memang benar. lukisan 
ini ms.igandang ani yang sangat mendalam 
lebih baik kita pecahkan perlahan-lahan 

saja." 

"Anak kunci istana terlarang mempakan 
benda yang menyangkal mati hidup segenap 
umat Bn lim dikolong langit," bisik Siauw 
Ling sambil pejamkan matanya rapa-rtpat. 
"Sudah tentu Inkisan ini tidak gampang an¬ 
tuk dipecahkan artinya." 

Sang Pai melirik sekejap kearah Tu Kioe 
kemudian bisiknya : 
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"Kain patih itu indah borubah hara» 
jadi kuning, sudah pasti merupakan barang 
peninggalan jaman dnlu, layang lectrdasan 
kita terbatas tak sanggup momocihkaa raha- 
iia dlbalik taka teki itu." 

"Jio-ko toh merupakan aeorang ahli di- 
dalam menilai intan pornata aorta mutiara 
dikoloag langit ankar untuk dicarikan tan- 
diagannya.” 

"Tapi sayang aku tak beeut didalam me¬ 
nilai gambar inklian," aambnng Sang Pas 
sambil tertawa. 

Mendadak Sianw Ling m o m bu k a matanya 
dan boraaru : 

”Aaaah, binar, iukisan ini pastilah me¬ 
nandakan sebuah bentuk gunnng disekitar 
tempat ini, asalkan kita cocokan setia? bu- 
kit yang kita jumpai dengan lukisan ini, 
maka rasanya istana toriaraag dapat kita 
temukan !” 
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"Tidak salah, dngaau toako memang sa¬ 
ngat beralasan, mari kita perhatikan setiap 
bentuk bukit ditemu ini dengan lebih te¬ 
liti.” 

"Kecuali pendapat tadi, aku bonar-bana» 
tak bisa menemukan peudapat lain yang 
mombuktikats sangkut pautnya gambar terse¬ 
but dengan istana Terlarang.” 

"Kalau tiada sangkut pautnya dengan Is¬ 
tana Terlarang, bukankah Itu berarti kalau 
kain serta gambar ita adalah barang palsu?” 
pikir Tu Klo* didalam hati. 

Walaupun ia mempunyai pandangan demi 
kian, tapi birhubung ncapaanya tadi telah 
menggusarkan Siauw Ling, maka walaupun 
sekarang ia berpendapat demikian tetapi 
ucapan itn tak berani diutarakan kalnar. 

"Toako, ilauwte ada beberapa patah kata 
yaag rasanya tidak pantas untnk diutarakan 
keluar, seandainya telah akn ucapkan nanti 










harap toako jangan salahkan atau marah, 
kata Sang Pat- 

"’Baik. katakanlah." 

"Guanug B®e Gio-s&n panjangnya menca¬ 
pai ribuan li, sekalipun betul diaini terdapat 
Bebuah tempat yang leiuai dan cocok danga» 
lnkisan itu. tapi kita toh tak bisa menjela¬ 
jahi seluruh gunung Boe Gie-san secara ratn 
tanpa ada yang kelewatan!" 

jiinw Ling tertegun pikirnya : 

"Perkataan ini aadikitpun tidak ialah, •• 
kalipnn diataa gunung Boa Gie-san betul- 
betnl tardapat tempat teperti ini, memang 
tak mungkin bagi kami untuk manjolajahi 
semua." 

"Siauwie mempnnyai aaiu utnl, walanpun 
bukan termaank usul yang bagna tapi rata¬ 
nya janh lebih baik daripada mencari jarnro 
ditengah lamndra teperti apa yang akan kita 
laknkan." 

"Apakah pendapatmn itu?” 


"Kita cari «aji tukang penebang kayu atau 
pemburu dan tanyakan apakah ditekitar tem 
pat int terdapat gunnng dangan bantuk se¬ 
perti itu. mungkin kita berhasil mendapat¬ 
kan sedikit keterangan!" 

Siauw Ling berpikir sebentar Ulu meng¬ 
angguk. 

“Kalan memang kau tidak memperoleh 
cara yang lain, terpaksa kita harui berbnat 
begitu." 

"Toak* beristirahatlah sebentar duinl. 
siauw-ta akan pergi kesekitaT tempat ini u« 
tnk mencari keterangan dari beberapa orang 
penebang kayn serta pemburn." 

"Baikiah, eapatiah pergi dan cepatlah kem 
bali, jangan buai aku jadi kuatir dan geiiaah.’* 

"Paling lama aatu jam aiauw te pasti tu- 
dah kembali iagl ketini," habis barkata ia 
segara berangkat, daiam sekejap mata bayang 
an tnbnhnya indah lenyap dari pandangan. 
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Tu Kioe bangkit berdiri, diam diam ia mt 
loncat naik kaataa tabnah tonjoian batu ka¬ 
rang lebih tiga tombak dari tempat 
lomnla, selalah melakukan penelitian y-.ng 
tajam diaekeliHng tempat itn. diam diam in 
loncat turnn kembali dan berjaga jaga disua» 
tu andut jalan yang strategi i letaknya . 

Kiranya sebagai seorang jago yang sndah 
banyak menelan asam garam, ia taknt ada 
orang seeara diam diam menguntit datang, 
karana itu sikapnya jauh lebih berhati hati. 

Dangan termangu raangn Sianw Ling 
memperhatikan elang tarbang itu, sedang di 
dalam hati pikirnya : 

"Andaikata enci Qak tidak barhasil mem 
baktikan bahwa kunci amas ini benar-benar 
dapat digunakan untnk membnka pintu ista¬ 
na terlarang, tidak nanti ia serahkan kunci 
emas Ini kepadaku. Ia percaya dangan ke- 
cerdikanku naatih sanggup nntnk mamecah- 
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«hasl. lai. bila aka .ampai lak 

baka. , 8 j, iit ,.| t „^ rini , ak 
»»»« b.hk.u «, ci Gtk p „ , sk 

*kan tertoiong. 

Stkin* rauraag dia kaa.lara. „ , mbil 
P«t. tadi kamudi.a dibaatia, kait.. tanah. 

Tampaklah cakar burung e! s ng y#IIJ ler 
nkU kabawah itu meadadak bergaaer dari 
ampaiaya aammla. 

Satu ingatan d.ag,. capai bark.l.b,, da. 
lam b „ak Si „w Liag. di, ambil kamba, i 
luki.a, „di kamndtaa asandoroag cakar 
•laag tadi kakiri. 

Daag.a diga.aray» lukii.a „di m.ka ,u,- 
ta kcj.diaa auahpaa .«g er , maacul didapan 
■oata. cakar al.ag „di .agar, barg..., i* bih 

jauh dari tempat tamula. 

Dibawah lukisan cakar buraag tiang „di 
segara msecul pnia aei 
tfapat dtgasar-gaggrkaa. 
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pMt XaJ^A**s 

Tampaklah dibawah kain pulih ''"di+ajrtrtP 
kedua tartnliskan beberapa hurnf kecil : 

"Puncak Eng-ying Hong, aelal Boan-coa- 
kak." 

Pnenuan secara mendadak ini seketika 
mambnat Siauw Ling jadi terkejm bercam¬ 
pur girang, sambil mencekai inkisan terai- 
bnt teriaknya keras-keras : 

"Aku barhaiil menemukannya... akn ber¬ 
hasil menenemukannya...." 

Tn Kioe yang sidang berj^-jaga dimulut 
selai jadi amat terparanjat sewaktu menjum¬ 
pai, Siauw Ling berteriak-teriak seperti 
erang gila, dengan cepat ia membaru kada- 
paa sambil sernnya : 

"Toiko, kenapa kau ?" 

"Akta telah menemnkan Iatak dari istana 
terlarang itu." sahnt Sianw Ling diagan 
bati girang. 

"DImana ?" 
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"Tni dibalik Inkisan tersebut pada lapisan 
yang kedua." 

Tu Kioe segera memburu kedepan dan me 
merikaa dangan seksama, tampaklah lukisan 
tarsebut masth tetap seperti sadis kala, «e- 
dikitpun tidak msnuujakan pernbahan apa- 
pnn juga. Segera katanya : 

"Toaro, kenapa Sianw te sama sekali ti¬ 
dak ada sesuatu tanda apapnn juga?" 

"Oooow . ! diatas lukisan burung elang 

ini masih sda alat rahasianya!..." sahnt Siauw 
Ling sambil tersenyum, ia aegara menggeser 
kan lukisan cakar bnrnng alang itu. 

"Puncak Eng Yang Hong aalat Bom-coa 
Kok!" gumam Tu Kioe lirih. 

"Tidak salah, asalkan kita cari letak P u n 
cak Eny Yang Hong salat Boan Coa Kok 
bukankah berarti Istana terlarang segera 
akan ditemukan?" 

"Toako, kncerdikanmn benar-benar msla- 
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Whi orang UIb ternyata didalara waktu lin* 
katkaa teiah berhasil menemukan rahasia 
dari Inkisan tersebuti...," 

"Aaai, penemuan Itn hanya baraifat sacn 
ra tidak sengaja belaka. seandainya akn ti¬ 
dak membanting peta lukis ■ iai kaatas ta¬ 
nah sehingga kertas dialas lnkiiaa cakar bu 
ruag elang itu bargastr dari tempatnya sa- 
rnaia, tak aaati tnliian tadi berhasil kute¬ 
mukan!” 

'Itulah namanya Thiaa taiah aembaatu 
diri Teako untuk memasuki Istana Terlarang. 

"Tatapi puncak Eng Yang Hoag itu terla- 
tak dimana?" bisik Sianw Lin« kamudian 
dengan alis berkerut. 

"Itu persoalan yang sangat gampang, asal 
kan tempatnya sudah diketahui tidak sulit 
bagi kita untuk mencari keterangan dari pan 
duduk disokitar tempat ini," 


hnnliri merak. m. «ih barcakap cakap 
tampaklah Sang P„ „„.bii 
aa®r an * kakek tua dengan langkah «saj ce¬ 
pat sedang btrleri m«tSsis£5ft„ 


Garaktn tubuhnya aiugat cepat, dalam 
wakiu singkat si atepoa amas itu indah bar 
ada ditaadapia Sianw Lisg. 


Kiranya Sang Pat telah menjumpai te- 
«r«ng pencari kaya yang taiah lanjut nila, 
eerhnbjng ia maraia langkah kakek itu ter 
laiu lambat maka terpaksa dibopongny. 
orang tadi agar perjtl.nan bisa diiakukan de 
agan lebih cepat lagi t 


Selelah mennrnnkan sipanebaag kayu tua 
itn keatas tanah. Sang Pai berkata: 


Orang lu a ini tndah pulnhan tahun ta¬ 
masya berdiam di guanng Bce Gia. terha¬ 
dap beotnk sen. kiadaan bukit disekit.r 
tempat ini bel.h dibilang hap.l ..k.ji. „«g. 
ja Siauw ie bawa dta dalang kemari , aga r 
bita m marikta Inkisae tadi," 
t . Jl 










Situ w Ling malirik lekejap kearah kakak 
tua itu, tampaklah rambut serta jaupROtnyn 
berwarna pntih mulus, wajahnya penuh bar 
kcrnt dan uiiaaya diantari tajuh puluh ta- 
hua keataa, aagara ia menegnr: 

"Empok tua, apakah kau indah lama bar' 
diam diguanng Boe Gia ua ini?..** 

Kakak tna itn menganggnk. 

“L@olap ludah berada diguauag Boa Gia 
iaa ini atmenjak kaell, kaltn dihitnng-hi- 
tang akn ludah tujnh puluh takun lebih bev 
diam diiini. 

"Kaian begitu empek tna boleh dibi’ang 
aangat hapal lekali dengan daerah disakitar 
gucnng Boa Gia «ar ini?** 

H Seratui ti diiekitar tempat ini jangan di 
biiang bentuk bukitnya bahkan aetiap pehon 
dan rnnpul yang tumbuh dicinipm loobn 
■angat hapal.” 

"Kaian bagitn toloug tanya dimanakab 
letaknya puncak Eag Yang Hong?.,,” 

r '• w ■ * * m 
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Puac k En* Y.. g Hong.- Pn c , k E , g 

‘■* Ho °*." suni m tukang kayu itu 

bnrnlan, kail, „tangah barian iamanya i, 
mengulangi p„k,taau taraebmt namun tidak 
tarjawab jnga. 

Dan lalat Boan Coa Kak?" aambnng Tn 

Kioa katui, 

S«kalt lagi aipM.baug kayu tna itn m,, 
ngulangi perkataan leraebut bebarapn kali, 
«endadak i, «„dongak dau menjawab 

"Looiin hany, tahu iab„,h lamp.i y„„ 
bernama Ban Con Kok aeiat aelakta nlar. r,, 
bnlnm parnah mendengar di.abntuy, Bo a u 
Coa Kok !• 

"Ban Coa Kok J’ 

Tidak ialah, aeiat itu ,mat d,i sra g,, 
8n. a . ditangafe aeiat hidu, p.lb.g.i m, ca m 
ragam ular beracun, telalah memaauki 
itn akau terlikat berpuluh pulnh lakaa akor 
■Iar bergarak gilih bargauti hingga aulit bagi 
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«oi orane nntuk berdiri dlsltn. Kendutt se¬ 
orang pawang nlar yang bagaimana iihtypu* 
tak akan berani memasuki selat selaksa ular 
tersebut." 

"Dibawah cakar bnrung e’ang itu terang- 
terangan ditulis selat Boan Coa Kok. Tentu¬ 
nya bukan Ban Coa Kok yang dimaksudkan." 
pikir Sianw Ling didalam hati 

”Loo tiang.” terdengar Tn Kioa telah ber 
kata dengan nada aingin. "Yang kami tanya 
kan bukan Ban Coa Kok tapi Boan Coa Kok!” 

Suaranya yang dingin dan mempunyai ciri 
kh&i tertentu seketika membuat peneb&ng 
kayu ina itn berdiri tertegun, setelah berp» 
liag mamand&ng sakajap kearah Tn Kioa ia 
sagara menggeieng. 

"Tidak tahu. Loohu yang dibesarkan di- 
terapat ini belum pernah mendengar ada 
temput yang disebmt Boan Coa Kok!" 

"Pnncak Eng Yang Hong selat Boan Coa 
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Kok semestinya THernpafcen ntv tempal yang 
«ams. kalau kakek tua ini tidak tahu dimg- 
■a letaknya pnncak Eng Yang Hong. tent« 
«aja tak akan tahu diraanakah selat Boan 
Coa Kok tersebut!” 

"T empat yang tidak diketahui loohu. 
mungkin jarang ada or&ng yang lahn!” 

Samentara Siauw Ling heudak tnrnh Sang 
Pat untnk mengusir Kakek tna itn, mendadak 
terdengar sipenobang kayu itu berseru keras: 

"Kau maksudkan puncak apa ?" 

"Puncak Eng Yang Hong. Eng dari b u - 

komg Hoei Eng burung elang terbang.” 

"Snaranya sih sama tapi tuiisannya nggak 
tepat, kembaii loohn ialah mendengar!” 


Rasa girang yang barn muicnl dalam hati 
Siauw Ling seketika padam kembaii bagai 
kan diguyur dengan sebaskom air dingin 

tanyanya : 

"Pnncak apa yang kau maksudkan?" 
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"In Wan Hong, pencak tersebut dinama¬ 
kan demikian sobab ada lopasing muda-mudi 
yang aaiing bercintaan upi tidak disatujui 
•'eh orang tua kadna beiah pihak, dengan 
pakta mereka dipilahkan. Tatapi cinta kaiih 
kedua oraug itu indah demikian kokoh dan 
bersatu, hingga matipuu mereka tak mau 
berpisah, akhirnya mereka benepakat untuk 
melarikan diri, siapa tahn rahasia Ini dike¬ 
tami oleh keluarga mereka dan pengejaran 
segera dilancarkan, dimana akhirnya kedua 
erang Itu melarikan diri keatai pnncak it«/' 

"Kalau mamang sepasang mnda mndi im 
telah saling jatnh elnta. kenapa orang tna 
kedua belah pihak sama-sama mau mangha 
langi dari tengah?" 

"Marga kedua orang muda mndi i t n sedari 
dniu teiah saling bermninhan dan permaaub 
an itu turun teraur»* hingga waktu itn bah 
kan kian lama kian bartambah tabal per- 


mnsnhan dalam Suatu pertempuran yang ka" 
nandian meletut banyak korban yang borja- 
t°han, karsna itu para anggota dari masing- 
masing bersumpah tak akan saling berhubung 
an. Tak tahunya sepasang muda m u di yang 
snilng jatuh cinta itu justru adalah putra 
pntri masin, tn&sing kepala marga, tentu s» 
ja orang tna msreka tidak msnyotnjui akan 
hubnugan teraebnt.” 

Mendengar «&m P ai Siauw Ling se¬ 

gera menghela napas paujang, katanya ; 

Bagaimana kemudian? Kenapa ke puncak 
itn dapat bernbah jadi pnncak In Wan Hong’ 
"Dibairah pengejaran raasing-masiag ang¬ 
gota marga, kedua orang muda-mudi itn ter- 


japit diaias puncak dan tak blaa meloloskan 
diri lagi, dalam keadaan terpaksa merekapnn 
meioncal kedalem jurang untuk bunuh diri, 
meloncat kedal&m jarang yang menganga ae 
daiam ribuan tombak itu, indah tentu mere- 
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ka berdua tak *flapai meloloskan diri lagi- 
Masing-mating angco a marga yam mrayik- 
sikai kejadian ini pada terharu dibuatnya, 
daagaa Jalan memutar mereka turnn kedasar 
jutaag «utnk menemukan jenasah kedua 
orang it«, Siapa tahu tadah aateagah harian 
lamanya meroka mencari, bnkaa saja jenasah 
aya tidak ketamu bahkan tedikitpua tidak 
ada jejak yang menunjukkan hal tersebut, 
akhirnya orang-orang kedua marga itn jadi 
terharu dan menghapuakan dendam sakit ha 
ti mereka yang tnrna tamurun, diatas pan- 
cak. tadi didtrikannya sebuah kuil yang ber¬ 
nama lu Wan Bio sejak nama ita tarsiar di 
luaraa banyak orang yang datang berkunjung 
kedalam kuil itn untuk pasang hio, setiap 
mnda mudi yang menginginkan patangan me¬ 
reka pasti datang keiltu nntuk bersembah- 
yaag, konon sangat manjur sekali. Olo'n se¬ 
bab ituiah pnuCak itu mengikuti keadaannya 
btrubah jadi puncak In Wan Hong!** 


"Eootiang!" Ilba ilba Tu'Kloa menaksa 
desctB iniri dingin. "Ybb* k*mi tsar ke a 
»d»l»h puncak Eng Ycug Hong aeiat Boaa 
Bo ’ Kok, kami aama takuti tidak beraiat 
antBk mendengarkan obro an Lootiang ma 
«tenai aaal muit puncak dignnung Boo Gia- 
•aa Ini!" 

Sikallpnn ia bnrnsaha agar suaranya ka- 
dangaran datar dan biasa. tnpi nada dingin 
«orin ketua yang merupakaa ciri khainyn 
«niit natuk diianyapkan, mambuat arang 
merasa borgidik dan seram. 

Bnru-bnrn kakek tna itu menjawab : 

"Bukannya loohn sengaja banyak bicara, 
tatapi «ainlah cnwi takaiian mananyakun, 
dangan aendirinya ioohu larpakaa harue moa 
jawab !” 

"Puncak Eng Yang Hong, pnnctk In Wan 
Hong salai Ban Coa Kok dan aaint Boan 
Coa Kok maiklpun «naranya aama tapi tu- 


36 




37 







linaaya berbeda, ludah jelas apa yang df- 
kalakan likakek tua ini bnkaniah tempat 
yang dimaksudkan tulisan dibalik lukisan 
tarsabnt,” pikir Siauw Ling didal m hati. 

Rupanya Sang Pat dapat menebak isi haifc 
sianak muda itn. tidak menunggu sampai 
Sianw Ling bnka suara dia telah menyam¬ 
bung : 

"Gnnung Boe Gia-san panjang dan luas¬ 
nya mencapai ribuan li, sekalipun lootiang 
ini indah pninhan tahnn lamanya berdisna 
disini, belnm tentu ia hapal sama sekali se 
tiap sndnt tempat disini, biarlah Siauw-t* 
menghantar dirinya pulang lebih dnlut” 

Setelak membopong kakek tadi ia segera 
bsrlaln. 

Sepeninggalnya kakak tadi. Si u w Ling 
nsiirlk aekajap kearab Tu Kioe dan ber- 

kita ' Scaimedbook(sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kannanahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup »i.1» mengalami ketidakbahagiaan 
dan katidakberuntungan 

BBSC 


Dibalik lukisan tersebut nduh tertera 
jalaa tulisan itn. tentu aaja tidak akaa lalab 
Ingi." 

"Yanj seagal kebetulan adalah terdapat- 
aya peria m aa antara puncak Eng Yang 
Hong serta la Waa Heug terta aelat Boaa 
Coa Kok dangan Baa Coa Kok, nada anara 
nya nni satu sama lainnya, andaikata di- 
idalaiB peti InkUen itn bukan tertnlis jelas, 
kedengarannya memang lema dan aulit un¬ 
tuk dibedakan.” 

"Aeeni... kalau begini, rasanya maha kita 
tintuk mencari letak puncak Eng Yang Hoag 
bukanlah luatn pekerjaan ynag gampang.” 

"Toako tak utab gelisah, asal kita men¬ 
cari dengan teliti tnatu ketike tempat im 
peiti borbasii ditemukan. Kmnu kitt linjan 
inkisan peta serta makna dari namanya, aku 
raaa puncak Eng Yang Hong paatilah auaiu 
bentuk bakit ynng beier den megah, i* i 
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orang yang peraah melihatnya sekejap pasti 
tak akan melupakannya, aial kita perhati¬ 
kan dan soiidiki sepanjang jalan akhirnya 
tempat itu tentu bisa kita jumpai !” 

Sementara pembicaraan masih berlangsung 
Saag Pat dengan langkah terburu-bnru te ah 
balik kembali, ia melirik sekejap kearah 
Situ w Ling, bibirnya sopani bergerak man 
mengucapkan sesuatn tapi akhirnya dibatal¬ 
kan. 

3tauw Ling tahn dalam hatinya ingin se¬ 
kali menanyakan persoalan yang dirasakan 
masih meragukan, maka scbelnm sacdara 
angkatnya bnka suara ia telah menceritakan 
lebih dahuiu kisah panemuannya atas raha¬ 
sia lnkisan pata itu 

"Toako!" Sang Pat pnn berkata salesai 
mendengarkan kisah tersebut. "Aku mempu¬ 
nyai baberapa patah kata yang rasanya tak 
enak kaiau tidak dintarakan keluar, entah 
bolahkah akn «muk mengatakannya?". 

* «O'* 


"Antara kau dan aku adalah saudara sehi- 
4np semati, tentn saja setiap perkataan yang 
ingin d,utarakan be’eh dikatakan keiuar. 
kan ada urusan apa? katakanlah?". 

“Bu-!im clapwe* yang meninggal kan 
■ nak ksnci istana terlarang itu pastilah sa- 
craug mannaia yang cerdik dan lihay aksi¬ 
nya, puluhan tabnn lamanya antah indah 
nda berapa banyak jago tihay yang ngotol 
hendak menemukan anak knnci istana terla- 
rangpun tidak mempero'eh hasii, sungguh 
tak nyana untnk memecahkan lukisan peta 
Ini pun harus mencurahkan banyak pikiran 
dan tenaga" : 

Ehmm ucapanmu sedikitpun tidak saiah. 
"Saandainya anak knnci istana terlarang 
yang disarahkan nona Gak kepada toako 

■dalah barang yang asii dan bnkan yang 

palsu, akn pikir dibalik persoalan Ini pastt- 
lnh mangandang maksnd yang sangat raan- 

dalam. 
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"Kenspa ?" 

"Orang yang meninggalkan anak kunci 
istana terlarang ilu bukan s»ja ™au mene¬ 
rangkan isc&n blak-blakan dan tarui terang 
lalat liiaua terlarang tersebut, bahkan roelu 
kilkaa pula aelembar peta lebagai petuujuk, 
apakah kita »ak boieh mauarnh Curiga bah 
wa orang itu mempunyai maksud-maksud ter 
tenin ?" 

Siauw Ling mengangguk membenarkan. 

"Ehfflui, mamang maauk dia kal, tetapi apa 
pula tujuannya .?" ia berkata • 

"Rupanya orang itu a4a makand untuk 
menguji kecerdikan orang yang berhaail 
memperoleh anak kunci iitana teriarang im 
■sandalnya kecerdikan oraeg ta4i kerang 
maka walaupun anak knncinya berbaaii 41 
temukan tetapi sama laja lak dapat mema¬ 
suki isi na terlarang," 

"Sedik.ipuB tidak salah!" 
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"Kecerdikan toako sebenarnya jauh labih 
hebat dari siapapon juga, lapi pada saat lul 
■lauw-to lihat babwasannya mempunyai per 
saalan hali yang amat merisaukan hatimu, 
bahkan hati toako selalu diliputi kegelisahan 
«•ria rasa cemas, ingin sekali kau cepat ce¬ 
pat memasuki istana lerlaraag tersebut." 

"Benangnya aku sangat menguntirkan kete 
latnat&n enet Gak-kn,” pikir pemuda she 
Siauw itu ad&lah hali." Akn memang merasa 

cemat andaikata tak oisa memenuhi." 

Terdengar Sang Pai berkata lebih lanjut : 
"Seseorang apabila terlain bauyak kehi¬ 
langan perhatian serta ketegangannya, maka 
itu berarti ada separuh kecerdikannya sndah 
terhapus, apalagi setelah sifat serakahnya 
mancal, boleh dibilang seluruh akal seria 
kecerdikannya bakal terhapus sama sekali, 
Toako sendiri apabila pada saat ini sanggup 
mengembalikan sedikit perhatian serta kete- 
nanganPn dengan kacirdas a n yang dimiliki 


43 





iOh„o mssih bukan merupakan matalah yang 
bu 111 untuk memasikl pintu istana ter arang. 

Mendengar aampai diainl Siaow Liag se- 
gera bangkit berdiri dan menjura kearab 
aaudara angkatnya dengan wajah serfut. 

"Tersma kasih alai petunjuk aerla nasebat 
aaudara yang sangat berharga ini.” 

Buru-buru Sang Pai jatahkan diri berlutut 
ke alai tanah. 

"Pendapat lianwte yang teramat bodoh 
masih mengharapkan banyak petunjuk dari 
toako." 

"Aku orang ahe Siauw mempunyai keba¬ 
jikan serta kehebatan apakah sehingga mem 
perolab cinta kasih yang demikian meudalam 
dari saudara berdua?” 

Sang Pst bangkit berdiri dan menghela 
napas paujang. 

"Sepasing pedagang dari Tiong chlu pada 
masa yang lain hanya tahn mengumbar sifat 
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serakah untuk mengumpulkan intan permata 
serta benda benda berharga lainnya yang lak 
ternlial harganya, kalau digunakan uutuk ber 
foya-foya belum tentu habis seperierali a di 
«laUra seratus Mhnn lapi kami ma;ih jnga 
■erakah, seolah-olah sebelum semua bsri, 
keksyaaa yang sda didiUm dnuia berbasil 
kami dapatkin hati beium merasa puas Te- 
ts i i jak berkenalan dengan diri toako, mes 
dadak teraadariah kami akan kesalahaa keaa 
lahan yang lelah dilakukan pada masa silam 
sekalipun harta kekayaan yaug ada dikolong 
langit barhasil kami berdua dapatkan semua 
lain apa gnnanya? Seraini tahun mendataug 
katnipun akan barsban jadi segumpal tanah 
yang terpendam diperut bnmi, harta seba¬ 
nyak itu tak nanti akan dibawa mati." 

"Kaiiu didangar dari ncapannya barusan, 
kekayaan yang berbaiii dikumpulkan kadna 


45 










orang ini patrilah tuk tarnilai harganya * 
pikir Sianw Ling didaiam hati, segera legur 
n ya : 

"Saudaraku, lebetninya «ampai seberapa 
banyak «ih baria kakayaan yang barbasil 
kalian kumpnlkan?" 

Sang Pat tersenyum. 

"Kekayaanku bertumpuk-tumpnk sukar di¬ 
hitung banyaknya, aehabis laako mengalah¬ 
kan Shen Bok Hong nanti, aiauwia paitl 
akan serahkan saganap kekayaan yang kami 
miliki kepada toako, agar toako bisa meng¬ 
gunakannya uniuk kesejahteraan seria kebaik 
a n nmat manusia." 

"Ehnjffl, kalau memang sandara punya ke¬ 
inginan begitn. siauw-hang pasii akan ber¬ 
usaha nniuk memenuhi harapan ilu." 

"Saliap parialah dari loako niscaya aki» 
iianwta berdua laksanakan lanpa memban¬ 
tah.” kala Sang Pai. 


s*ie!sh merandek aejenak, ujarnya k a 

:a1i : 

"Pada aaat ini peranaian p aiin f p.nting 
yang him kiia lakianakan adalah baeuaaha 
untuk monamukan ietak laun, terlarang itu.” 

Secara liba-iiba *ieuw Lin* menyadari 
bahwa pengalaman aerta pengetahuannya 
mailh Jauh leraliihkan bila dlbandingk ■ 
dengan pengalaman Tiong-cn Siang Kn. an¬ 
daikata ia barmakand nntnk memaauki inana 
terlarang jelai tanaga aerta pikiran kedna 
orang Ini langat dibutuhkan. 

Berpikir «ampai diritu ia lantai rentang- 
kan kembaii pata Inkiaan elang dan uiar itu 
kaatai tanah, ialn katanya : 

"Kemarilah kalian bardna mari kita bicara 
kan dan aeiidiki birtin, lukiian para ini!" 

Dengan lekasmu Sang Pat memperlihatkan 
lpkisan tadi, mandadak ia nmbil pata it„ 
dan dipandang dibawab aerot cahaya aang 
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beberapa laat kcmnjian baru ujar¬ 



nya : 

• ‘'Menurut pendapat aUnw-te tak mungkiu 
persoalan Ini sedemikian gampangnya andai 
kala tulisan yang berada dibawah lukisan 
cakar bnrung elang itu adalah ietak istana 
terlarang hai ini merupakan sualu kejadian 
yang tak terduga lama sekali." 

"Lalu bagaimanakah menurut pandangan¬ 
mu?" tanya Sianw Ling. 

"Kalan menurut pendapat siauw-te andal 
kata dibalik lukisan itu tiada terkandnr g 

I rahasia iain, nka tnlisan ituiafa yang m o m 
punyai maksud tertentn.” 

Sianw Ling termenung dan berpikir bebe 
rapa laat iamanya, mendadak ia berseru : 

"Saud&rakn. coba kau undang datang Ka¬ 
kek tna tadi!" 

"Mau apa panggi! ia datang kemari?" 

"K harns tinjau dulu puucak In Wan 
Hong tersebut !" 


"Kedua belah sisi puncak In Wan Hong 
tnernpakan tebing-tebing yang terjal, satu 
uisl adalah selat selaksa ular sedang siai 
yang laiu adalah jurang dimana jenasah se¬ 
palang muda m n di itu berada." 

"Apa? jadi aolat Ban Coa Kok letaknya 
berada dibawah puncak tebing In Wa« Hong. 

"Tidak salah, siauw-te lelah menanyakan 
«ya dengan je’aal" 

"Berapakah jaraknya dari sini binggn ke 
puncak tersebut?" 

"Tidak sampai seratus H !" 

"Bagus, tolong kan undang Loo-tiaSg tadi 
agar bisa membawa jalan bual kila!" 

"Tidak niah, sianw-te telah menanyakan 
hingga ja»aa dau indah hapal diiuar kepala." 

"Perduli puncak In Wan Hong itn betul 
puncak Eag Yang Hong yang dimaksudkan 
nian bukan, sudah seharusnya kalan aku 
pergi meujangaknya lebih dahuln," pikir 
Sianw L*®g didalav 
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Berpikir demikian, ia lantai berkata : 

"Ayota kita iegere melakukan perjalansn. 
mungkin lebelum malam hari menjelang liba 
nanti kila sudah tiba dilempat tujuan.'' 

"Si u w le akan mambnka jalan!" kata Sang 
Pat dan segera berangkat terlebih dahulu : 

Siauw Ling serta Tn Kioe dengan capai 
menguntil dlbeiakang lauda anya itn. 

Rupanya Sang Pat teiah menanyakan ke- 
terangan mengenai jalan mennjn ke puncak 
In Waa Hong dengan jeia». aepanjang porja- 
lanan ia berlari dengan gesli dan cepatnya. 

Kepandaian meringankan mbah yang di¬ 
miliki ketiga orang itu termasuk kelas wa- 
hid dikoloag langit, kendali jalan gunung 
amat terj&di licin, dan indah dilaini tetapi 
bagi mereka bertiga bukankah merupakan 
• natn halangan yang menynlitkan. 

Setelah melainkan perjalanan selama le- 

* t. 


horian, tatkala sang surya mulai condong ke 
sebelah bsrat tibalah ketiga orang itu diba- 
wah sebnah bukit tinggi. 

Siauw Ling yang pernah menelan jamur 
batu berusia seribu tahun memiliki tenaga 
lwekaug yang kuat dan hebat, sekaiipnn te 
ngah harian harus berlari lari ia maoih be¬ 
lum merasakan kesulitan, sebaliknya bagi 
Tu Kloe serta Sang Pat setelah berlarian l# 
lama beberapa jam mendekati tebing dan 
bukit yang tinggi taspa memperoleh kesem¬ 
patan untuk beristirahat barang sedikit juga, 
ketika tibn dibawah tebing keringat telah 
membasahi seluruh tubuh mereka. 

Seraya menuding puncak gunung yang ter 
bentang didepau mata terdengar Sang Pat 
berkata. 

"Andaikata daya Ingatanku tidak salah, 
dlsinilah letak puncak In Wan Hong terse¬ 
but." 


Sr* 
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D*lam P»<* ■■"I sana indah mill» 

condong keinh Barat, sita cahaya ying le» 
pantul diangkasn meaciptakan matu paman- 
dansan yang sangat indah dipandang. 

Seborkas cahaya memancar dipnncak bu- 
kii tersebut, dengan ketajaman mala Siauw 
Llng secara lapnt-lapai ia aakiikan pantu¬ 
lan cahaya keemas emasan dari puncak bu¬ 
kit tsrsebut, sepintas lalu paninlan cahaya 
tadi mirip sekali dengan labuah kuil yan* 
amat megah. 

Terdengar Sang Pat berkata kembali : 

"Koil lenebut adalah kuil 1n Wan Bi«. 
menurut keterangan dari «ipenebmg kayu 
tna Itu diiaat bangunan kuil itb selesai di- 
baugun,karena untuk memperingati kemati- 
in putaranya yang mengenalkan, dari pihak 

kejuagra tang pria telah meuyutnbangkan s® 
butir balu parmata milik keluarganya untuk 
dipasangkan diitu atap kuil In Wan Bi# 


tersebut, oleh sebab itu setiap kali ada ca¬ 
haya iang surya atau rembulan yang me¬ 
mancar keatas batu permata tadi, akan ter¬ 
hias tnjnh buah cahaya berwarna yang sa¬ 
ngat i d b dipaudnng, bagi mereka y&ng 
tidak mengetahui sejarahnya seringkali me¬ 
ngatakan paninlau cahaya bing'ala itu ada 
iah pemunculan sukma dari repaiaflg muda 
mudi itu, kabar bohoug itu begitu tersiar 
maka pengunjung yang pasang hio didal&m 
kuii itupun semakin ramai, setiap bulan 
tanggai satu alan tauggal lima belas kuil 
itn pasti banyak dikunjungi para pcziarah 
yang datang dari ribuan li jauhnya untuk 
pasang bio disana. seringkaii para tetamu 
menginap dilu&r kuil tadi ~ 

Mendadak -iauw Ling teringat kembali 
akan diri Giok Slanw Lang Koan serta Lan 
Giok Tong yang sangat minciniai Gak-aianw 
cha, andaikata knii In Wan Bio ini benar- 
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benar aani&t meajnr. kemungkinan besar ko- 
dua orang itnpun bifa mendatangi kuil tet- 
■ebnt untuk mohon berkah daa doa realu. 

Tatkala Sang Pat menyaksikan saudara 
tuanya tetap membnngkam tanpa mengucap 1 
kan sepatah katapnn, ta segera melanjutkan 
kembali ceritanya : 

"Menurut keterangan dari sipenebang ka¬ 
kek tua itu. orang yang pasang hio didalam 
kuii In Wan Blo ini kian lama klan ber¬ 
tambah banyak, sering kali ada orang yang 
bergadang dldaiam knil tanpa suka maning- 
galkannya, oleh sebab itu banyak orang yang 
mendirikan tempat-tempat penginapan dlse- 
keliling kail tadi nntnk disiapkan bagi para 
pengunjung yang Ingin menginap disana,” 
"Kalan bagitn marilah kita naik keataft 
aaeiihat lihat !” 

"Kita sudah seharian pnnnh melaknka» 


perjalanan, npabila bila baik-baik beristira¬ 
hat semalam diatas puncak In Wau Hong ier 
sebut, tenaga semangat kita pasti aknn pnlih 
kembali.” 

Rupanya ucapan ltn belum selesai dintara 
kan, lapi mendadak ia membnngkam dan se 
gera melangkah kedepan nntuk mendaki ke 
atas puncak. 

Siauw Ling serta Tn Kioe pan tidak me¬ 
ngucapkan sesuatu, mengikuti dibelakang 
Sang Pat mereka lanjutkan perja anan kem¬ 
bali. 

Puncak itn merupakan sebuah tonjolan 
bukit yang berdiri sendiri, tiga bagian dise- 
keli ingnya mernpakan tebing dan jurang, 
jurang yang amat nilam, diiitu hanya terda¬ 
pat sebuah jaian saja yang menghubungkan 
kaki bukit dengan puncaknya. 

Itn laat sang surya telah ienyap dari pan 
dingin, sambi! menyapu sekejap sekeliling 
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lempit ito did.I.m hati Sianw Lio* po« 

berpikir : 

"Seaodaiay* diatai pnocrk yan* tinggi ini 

tordopal j»'»» J ,sn * l,in ' ‘“P’"* 11 * 

«„d. mndi Ito niscaya tak akao terjus ke 
dalam jutan*. dao dt.ioipun lak akan diba- 

o*oo koil I» Wan Bto.” 

Ketika memandang keatis tampaklah di 
ten ah ruangan koil In Wan Bio. cahaya li 
lis mamaocark.n cahayanya mane.ao*i aeiu 
rah ruangan yan* luaa itn. 

Bangunan kuil tadi tidak termaiuk amat 
besar. kecuali rnang ten*ah van* luaa tadi, 
dlkadna belah «iaiuya ma«i i*-maaiu* terda¬ 
pat aabnah ruangan, aeoran* toojien berusia 
enam poiuh tehnn berdiri disiai aabnah apa- 
tong arca dibawab meja aembahyangan ber¬ 
lutut seorang manoala berbajo hitam 

Selnruh pnncak In Wan Hong teraabut lnni 
nya hanya mencapai «elu hektar lebih kecn 
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oli kui In Wan Bio didirikan tepat dltengah 
puncak, sekelilingnya penuh dengan bangu¬ 
nan bangunan ramah yang terbuat dari batu 
hijau sarta beratap injuk. cahaya lampu p* 
■erangan diumpat penjuru, dan Panganan ru 
mah ini kelihatan jauh iebih besar beberapa 
ka'i daripada bangunan knil itu sendiri. 

Sianw Ling memperhatikan sekejap peman 
dangan disekellliag nncak, kemudian ujar¬ 
nya : 

''Setelah kita tiba ditempat ini bagaimana 
kalau masuk kedaiam kuil antuk melihat-li¬ 
hat?* 

Tanpa menanti jawaban dari Sang Pat ia 
segera mendahniui berjalan miuk kedaiam 
kuil In Wan Bio. 

Sang Pat sambi! bnsnngkan perutnya yang 
gendut segera membawa jalan didapan 


Toojien penjaga kuil itu memandang seke 
jap kearab Sang Pat» lalu maju meayong- 
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seng kedatangannya 4an berkata lambii ter¬ 
tawa : 

"Toa-tonke, In Wen Jie-ieng bukan terba¬ 
tas dalam soal jodoh mada mndi aaja, kalau 
kalian bermaksud mohon berkah dae rejeki 
malaikat jodoh berdua pasti akan mengabai¬ 
kannya.” 


Dari dalam sakunya Sang Pai ambil kelu¬ 
ar selembar dann emas dan dilemparkan ke 
dnlam peti sokongan, kemudian tanpa mom- 
perdnlikan toojin itn lagi ia awasi sepasang 
patung malaikat itu dangan aeksama. 

Patnng malaikat didaiam kuil In Wan 
Blo tidak janh berbeda dengan kuil-kuil lain 
hanya saja diaini patung yang dipuja adalah 

sepalang mnda mndi. 
tad-mve**" 

Sang -E*! memakai celana sobatai lutut dan 
berkaki telanjang, wajahnya amat tampan. 
Sebaliknya s ng gadis memakai gann berwar¬ 
na hijau dengan baju berwarna bljan pula. 


Siauw Lin : menganggukkan kepalanya ber 
alang kali sambil memuji : 

"Palung-palung arca ini entah siapa yang 
nhir. bukan saja wajah dan potongannya 
hidap bahkan nampak menarik hmi. sungguh 
luat biasa. ..." 

Sejak toojien tadi menyaksikan soknngan 
yang diberi Sang Pai adalah selembar daun 
emas nan sikapnya amat royal, dengan ter¬ 
tawa dipaksakan ia segera menyahut : 

"Nama besar dari kuil In Wan Bio sudah 
terkenal hingga ribuan ii jauhnya. Ciatnsi. 
permohonan aemuanya tepat tidak meleset, 
bila kalian bertiga ada persoalan utarakan- 
lah keluar. In Wan Jie-seng pasii akan me¬ 
lindungi kalian bertiga.” 

O ang berbajn hitam yang sedang berlu¬ 
tut dldapan meja sembahyangan, ketika mes 
dengar pembicaraan beberapa erang itn men 
dadak bangun berdiri, kemudian satelah 









melirik sekejap kearah Sinnw Lin~ dan San* 
P?l ia segera mengundurkan diri dari «itu- 
Seandainya orang itn tidak berusaha nge- 
loyor pergi, mungkin Sianw Ling tidak akan 
memperhatikan dirinya dan ia bisa berialu 
dari stiu tanpa diperhatika* oleh siapapun 
tetapi justru karena sikapnya yang gngup 
dan tergopoh-gopoh inilah Siatsw Ling sege¬ 
ra barpaliag d&n bahkan Tlong Chin Siang 
Ku pnu segera menaruh curiga dangau diri¬ 
nya. 

Dengan langkah sempoyongan Tn Kioe 
bergeser kearah belskang, dalam beberapa 
tindakan saja ia telah menghalangi jalan 
pergi si manusia berbaju hitam tadi. 

Sungguh cepat gerakan tubuh manusia ber 
baju hitam itu, mendadak ia menghentikan 
gerakan tabuhnya dan bergeser tiga depa ke 
samping, setelah menghindari penghadangan 
dari Tn Kloc laksana kilat tubnhnya melun 
cur keinar kuil. 



Agaknya Saug Pat telah bikin persiapan 
sedari permulaan tadi, melibat gerakan tu¬ 
buhnya yang begitu cemas sehingga berhasil 
menghindari penghadangan dari Tu Kioe. ia 
nian kanannya dengan cepat disilangkan ke 
depan menutup jalan pergi manusia berbajn 
hitam itu. 

Meskipun pintu kuil amat iebar, tetapi se 
telah Tu Kioe menghadang ditengah pintu 
ditambah pula Sang Pat aambil busungkan 
perutnya melintangkan tangan kanannya ke- 
samping, maka hampir boleh dibilang selu¬ 
ruh jaian perginya telah tertutup semua. 

Bagi si orang barbaju hitam itu kecuali 
berbasil memaksa Sang Pat bergeser dtri si 
iu maka satu-satunya jaisn baginya hanya 
menghentikan langkah kakinya. 

Tampaklah orang itn menggerakkan tangan 
kanannya, jari tengah dan telunjuknya dite¬ 
gangkan kemndian menoiok kedepan meng¬ 
ancam urat nadi Sang Pat. 
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Melihat dita«|in ucaiiii. Saat Pat 
□lenakuk pergelangan kanannya kebawah u» 
tuk meloloskan diri dari serangan itu, kelima 
jari a ya berputar daa lakiaaa kilat ia balaa 
mencengkeram pergelangan kaaaa li gadla 
berbaju hitam itu. 

"Cepat mouyiugkir daa beri jalan bagi¬ 
nya!" mendadak terdengar Siauw Liug m e n. 
boutak keraa. 

Ktraaya la telah barbaiil melihat Jeia» 
wajah oraag itu yang bukaa lata adalah ai 
dara berwajah leriui yang aelala meaglkuti 
diri Pat Chlu Sia Lloag atau Siuaga Sakti 
berlengan delapan Toaa Bok Ceag aawaktn 
ada dikota Koei Chlu tempo dnla, dengan 
mnnculnya laug dara ita ditakltar siul dua 
berarti Toan Bok Ceng pun kemungkinan be 
aar ben da dlpuncak In Wan Hong pula. 

Dalam pada Itu ketika Sang Pat mendengar 
luara bentakan dari Siauw Liug, ia segera 


i_ 

bergeser kasamping untuk membori jalan 
tatrat bagi gadis berbaju hitam itn. 

Dsngan gerakan yang cepat dan sebat ga- 
4ts befbajn hitam Itu meloacat kelnar dari 
ruangan kuii dan segera melarikan diri. 

Cuaca telah gelap dan malam sudah men¬ 
jelang tiba, setelak berada dltempat lnar.n 
bayaegan tubuh gadis itu dalam waktu slng 
kat talab lenyap ditalan kegelapan. 

I Sang Pat yang beriirl dldepan pintu kuii 
dengan pandangan yang tajam memertksa ke 
adaan disekltar tempat itu, namai U tidak 
berhasil mengetmbni kemanakah gadis itn me 
larikan diri. 

”Tak asah diperiksa lagi i" terdengar 
Siauw Llng bersern dengan s«ara rsudafa. 

"Toako, apakah kan kenal dengan dirinya?" 
tanya Sang Pat sambil berpaling. 
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"Agaksaya dia adalah lidara ajn yang 
lain berada bersama-sama naga sakti ber- 
leagan daiapa» Toaa Bok Ceng Itu !" 

“Aaaah, benar itu acapaa toako sediklt- 
pu« tidak salah, nsenafg aoea itulah orang 
tadi, tidak aaeh kaia» siauw ta merasa se- 
partl meageaal deagan raut wajahaya hauya 
tidak teriagat aku peraeh maujumpaiaya di 
tempat mata!" 

"Badak ita selalu meaganakaa pakalaa 
berwarna hijaa, keaapa hari ini ia memakai 
baja hitam?" sela Ta Kioe. 


( Berlambang jilid ke *3 ) 
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